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ABSTRAK 

PERAN GURU TK DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH ANAK USIA DINI 

 

Oleh 

SERTI OKTAVIA 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah anak usia dini, fokus pada penelitian ini yaitu (1) 

Peran Guru sebagai Perencana Pembelajaran; (2) Peran Guru sebagai Pelaksana 

Pembelajaran; (3) Peran Guru dalam Evaluasi Pembelajaran. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara 

dengan sumber data yaitu Guru dari 4 TK yang dipilih. Teknik analisa, yakni: 

Pengumpulan data; Reduksi data; Penyajian data; Proses penarikan kesimpulan. 

Tempat penelitian dilaksanakan di Kecamatan Krui, Lampung Barat. Hasil penelitian 

menunjukkan (1) Peran Guru sebagai Perencanaan Pembelajaran adalah merancang 

kegiatan bermain yang dapat meningkatkan kemampuan peemcahan masalah anak 

usia dini dengan mengambil masalah sehari-hari sebagai rencana kegiatan yang akan 

diselesaikan anak dan merancang kegiatan eksploratif melalui percobaan sederhana; 

(2) Peran Guru sebagai Pelaksana pembelajaran adalah membantu anak serta 

mengawasi dan mengarahkan anak agar masalah tersebut dapat diselesaikan dengan 

berbagai cara, alat, bahan, dan media lainnya; (3) Peran Guru dalam Evaluasi 

pembelajaran adalah melakukan penilaian terhadap kemampuan anak dan 

menindaklanjuti kembali apabila kemampuan pemecahan masalah anak masih belum 

berkembang. Saran dari hasil penelitian ini yaitu kegiatan harus lebih bervaritif, lebih 

saabr dalam melakukan kegiatan pemecahan masalah dan menggunakan berbagai 

macam metode, alat, dan bahan yang lebih sesuai. 

 

Kata Kunci: anak usia dini, pemecahan masalah, peran guru 



 

ABSTRACT 

The Role of Kindergaren Teacher in Improving Problem Solving  

Abilities of Early Children 

 

By 

Serti Oktavia 

This study aims to describe the role of teachers in improving early childhood problem 

solving skills, focusing on this research, namely (1) the role of teachers as lesson 

planners; (2) the role of teachers as implementers of learning; (3) the role of teachers 

as evaluator. The research method used is a qualitative approach. The technique of 

collecting data is through interviews with data sources, namely teachers from 4 

selected kindergartens. Analysis techniques, namely: Data collection; Data reduction; 

Data presentation; Conclusion drawing process. The place of research was carried out 

in Krui District, West Lampung. The results of the study show (1) the teacher's role 

as lesson planner is to design play activities that can improve early childhood 

problem solving skills by taking everyday problems as an activity plan that children 

will complete and designing exploratory activities through simple experiments; (2) 

The role of the teacher as the implementer of learning is to help children and 

supervise and direct children so that these problems can be solved in various ways, 

tools, materials, and other media; (3) The teacher's role in learning evaluation is to 

assess the child's ability and follow up again if the child's problem solving ability is 

still not developed. Suggestions from the results of this study are that activities must 

be more varied, more patient in carrying out problem solving activities and use 

various methods, tools, and materials that are more appropriate. 

 

 

Keywords: early childhood, problem solving, teacher's role 
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 I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upaya pendidikan sejak 

dini untuk anak-anak, agar anak-anak dapat menyiapkan diri untuk jenjang 

pendidikan selanjutnya. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Standar 

Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 1 Ayat 14, menyatakan bahwa: 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

 

 

Melihat dari undang-undang di atas menjelaskan pendidikan anak usia dini 

ditujukan untuk anak usia 0-6 Tahun, usia tersebut merupakan masa 

keemasan anak (golden age) sehingga pendidik dapat menstimulus 

perkembangan anak dengan baik sesuai dengan tingkat perkembangan. 

Dunia pendidikan memiliki dua komponen penting yaitu pendidik dan 

peserta didik. 

Pendidik atau yang sering sekali disebut guru adalah seorang  yang 

memiliki andil cukup besar dalam dunia pendidikan. Menurut UU No.14 

Tahun 2005 "Guru dan Dosen merupakan pendidik profesional dengan 
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tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

melalui jalur formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah".Tugas 

guru sebagai pendidik tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran 

saja, namun seorang guru juga harus mampu membimbing dan 

mengarahkan serta melatih kemampuan yang ada di dalam diri anak selaku 

peserta didik. Seorang guru TK atau PAUD memiliki tugas yang sangat 

sentral yaitu untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan yaitu 

aspek moral agama, kognitif, fisik motorik, bahasa, sosial emosional dan 

seni yang dimiliki anak sehingga nantinya anak dapat melanjutkan ke 

jenjang pendidikan selanjutnya dengan baik. Djamarah (2000:43-48) 

mengatakan bahwa "Sebagai pendidik, guru memiliki peran sebagai 

korektor, inspirator, informatory, organistor, motivator, inisiator, 

fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelola kelas, mediator, 

supervisor, dan evaluator".Ketika seorang anak atau peserta didik 

mengalami masalah seorang guru harus dengan cepat dan tanggap untuk 

membantu anak untuk menyelesaikan masalah dengan cara mencari solusi 

bersama-sama sehingga tidak akan berdampak buruk untuk perkembangan 

anak selanjutnya, maka dari itu peranan guru sangatlah penting untuk anak 

usia dini menstimulus perkembangan anak salah satunya perkembangan 

kognitif anak. 

Perkembangan kognitif merupakan tahapan-tahapan perubahan perilaku 

yang terjadi dalam rentang kehidupan manusia untuk memahami, 

mengolah informasi, memecahkan masalah dan mengetahui sesuatu yang 
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berkaitan dengan perkembangan intelegensi. Anak usia dini lebih mudah 

untuk menyerap informasi yang didapatkan oleh anak di lingkungan 

sehingga menjadi pengetahuan. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 tahun 2014 menyatakan bahwa 

"Perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun meliputi tiga aspek yaitu 

pemecahan masalah, berpikir logis dan berpikir simbolik". 

Selanjutnya dijelaskan dalam pasal 10 butir (4) bahwa: 

Kognitif meliputi belajar dan pemecahan masalah, mencakup 

kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari dengan cara fleksibel dan diterima sosial serta 

menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang 

baru; berfikir logis, mencakup berbagai perbedaan, klasifikasi, 

pola, berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab-akibat; dan 

berfikir simbolik, mencakup kemampuan mengenal, menyebutkan, 

dan menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf, serta mampu 

merepresentasikan berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk 

gambar.  

 

 

Pemecahan masalah merupakan aspek kognitif yang penting untuk anak, 

untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah anak diperlukannya 

pembelajaran yang tepat dan dikemas secara menarik guna 

mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah anak. Piaget dalam 

Patmonodewo (2012: 27) menyatakan bahwa perkembangan kognitif 

dipengaruhi oleh faktor kematangan dan pengalaman. Perkembangan 

kognitif dinyatakan dengan pertumbuhan kemampuan merancang, 

mengingat dan mencari penyelesaian masalah yang dihadapi. 

Menurut penelitian Setyowati (2018) Pemecahan masalah merupakan 

salah satu ranah perkembangan kognitif sangat penting untuk ditingkatkan 

guna mengembangkan kemampuan berpikir anak usia dini. Hasil penilitian 
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Setyowati (2018) ini menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah anak akan meningkat ketika diberikan stimulus yang tepat 

contohnya sebuah permainan. Pemecahan masalah merupakan aspek 

kognitif yang penting untuk anak, anak sangat memerlukan stimulus untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, agar anak mampu 

menghadapi masalah yang akan dihadapi secara mandiri. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Mawarsari (2014) yang berpendapat bahwa 

"Kemampuan pemecahkan masalah hendaknya diberikan, dilatihkan, dan 

dibiasakan kepada peserta didik sedini mungkin, sehingga mampu 

menemukan pemecahan yang terbaik dari setiap permasalahan".  

Berdasarkan hal tersebut maka pemecahan masalah merupakan aspek 

perkembangan yang penting untuk distimulus sejak dini. Pemecahan 

masalah memiliki manfaat untuk mengasah kemampuan berpikir anak 

secara logis dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh anak melalui 

pengetahuan yang dimiliki anak, namun demikian, kenyataan di lapangan 

belum semua anak memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah 

sebagaimana yg diharapkan. Hal ini juga terjadi di TK yang berada di 

Kecamatan Karya Peggawa. 

Berdasarkan permasalahan dilapangan ditemukan masalah yang hampir 

serupa yaitu mayoritas anak  masih terlihat mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah seperti anak belum mengerti mengenai pola atau 

aturan dalam kegiatan, yakni ketika anak-anak melakukan kegiatan untuk 

menancapkan bendera yang dikemas dengan cara berlomba dan secara 

berkelompok. Guru sudah menjelaskan dan mempraktekkan untuk 
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menancapkan bendera di dalam botol yang berisikan pasir dan kembali ke 

posisi belakang jika sudah selesai menancapkan, namun pada saat kegiatan 

berlangsung mayoritas anak masih menancapkan bendera di botol 

kelompok lainnya dan lupa untuk ke barisan belakang kalau sudah selesai 

menancapkan bendera. Pembelajaran yang berlangsung pun sering 

menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Peran guru dalam membimbing 

belum terlihat ketika anak-anak yang kesulitan ketika melakukan tresing, 

guru hanya menjawab ‘lakukan sebisanya ya nak’ tanpa memberikan 

bimbingan untuk melakukan tresing kepada anak yang mengalami 

kesulitan. Guru pun kurang memanfaatkan media yang ada di sekolah 

untuk proses pembelajaran, Kondisi tersebut disebabkan karena dalam 

pembelajaran yang dilakukan di PAUD Buah Hati cenderung lebih bersifat 

monoton akibatnya pembelajaran kurang bervariatif dan kurang menarik 

sehingga kemampuan pemecahan masalah anak belum terstimulus dengan 

baik, dalam hal ini guru belum berperan sebagai inisiator yang mampu 

menciptakan pembelajaran yang penuh kreatifitasterlebih gurusering 

menggunakan metode ceramah hal tersebut juga mengakibatkan anak 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Peran dan tugas seorang guru 

harus bisa menguasai dan merancang pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan anak usia dini. Hal-hal tersebut menjadi 

dasar bahwa belum terlihatnya peran seorang guru dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah anak usia dini. 

Berdasarkan penelitian di atas disimpulkan bahwa masalah yang 

ditemukan oleh peneliti adalah mayoritas anak masih kesulitan dalam 
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menyelesaikan tugasnya sendiri, pembelajaran lebih sering menggunakan 

lembar kerja siswa sehingga anak kurang bereksplorasi dan kurangnya 

pemanfaatan media dalam pembelajaran, guru belum sepenuhnya 

membimbing anak yang mengalami kesulitan dalam memecahkan 

masalah, kegiatan pembelajaran juga kurang bervariatif dan pemilihan 

metode pembelajaran yang belum tepat. Maka dari itu, untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada anak usia dini 

diperlukan kegiatan pembelajaran yang tepat dan dikemas secara 

bervariatif guna mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah anak.  

Proses pembelajaran yang menarik hendaknya melibatkan anak secara 

aktif di dalamnya, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan bagi 

anak dan anak bebas berekspresi dalam menemukan penyelesaian masalah 

tersebut. Pembelajaran yang tepat untuk anak usia dini yaitu pembelajaran 

yang mengangkat permasalahan-permasalahan yang dekat atau benar-

benar sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan kehidupan anak itu 

sendiri, sehingga permasalahan dan penyelesaian tersebut akan menjadi 

sebuah pengalaman yang akan digunakan untuk memecahkan 

permasalahan yang ditemui selanjutnya oleh anak.  Pentingnya 

menstimulus kemampuan pemecahan masalah anak usia dini ini sangat 

berkaitan dengan periode keemasan anak yaitu golden age yang dilalui 

anak usia dini. Oleh sebab itu, dibutuhkan peranan seorang guru untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang dialami anak. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, maka perlu adanya focus penelitian. Peneliti 

memfokuskan penelitian pada Peran Guru TK dalam Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Anak Usia Dini. Sub fokus penelitian 

meliputi: 

1. Peran guru dalam merencanakan pembelajaran guna meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah anak usia dini 

2. Peran guru dalam melaksanakan pembelajaran guna meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah anak usia dini 

3. Peran guru dalam melaksakan evaluasi pembelajaran guna 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dikembangkan menjadi 

pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimana peran guru dalam merencanakan pembelajaran guna 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak usia dini? 

2. Bagaimana peran guru dalam melaksanakan pembelajaran guna 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak usia dini? 

3. Bagaimana peran guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran 

guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak usia dini? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah anak usia dini di Kecamatan Karya Penggawa. 

Adapun tujuan khususnya adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam merencanakan pembelajaran 

guna meningkatkan kemampuan memecahkan masalah anak usia dini 

2. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam melaksanakan pembelajaran 

guna meningkatkan kemampuan memecahkan masalah anak usia dini 

3. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran guna meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 

anak usia dini 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Anak Usia Dini 

Agar anak mampu menyelesaikan kemampuan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran secara langsung, sehingga anak dapat membangun 

pengetahuannya dan meningkatkan kemandirian anak untuk 

menyelesaikan tugas. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru untuk lebih 

berperan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah anak. 

 

 



9 

 

 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepala sekolah dalam 

meningkatkan atau untuk melengkapi fasilitas sarana maupun prasarana 

dalam menunjang pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi atau pendukung 

dalam melakukan penelitian lanjutan atau mengaitkan pemecahakan 

masalah dengan variabel lain atau sebaliknya. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Perencanaa Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran adalah pengambilan keputusan yang 

dilakukan untuk mencapai suatu tujuan atau rencana yang bermakna 

sebuah dokumen yang diambil dari hasil kegiatan. 

2. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan 

peserta didik serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses untuk menentukan tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya 

melalui cara yang sistematis. 

4. Pemecahan Masalah Anak Usia Dini 

Pemecahan masalah anak usia dini merupakan kemampuan anak untuk 

secara kritis menari jalan keluar akan suatu permasalahan untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perkembangan Anak Usia Dini 

Perkembangan anak mengacu pada perubahan biologis, psikologis dan 

emosional yang terjadi pada manusia antara kelahiran dan akhir masa 

remaja, sebagai individu berlangsung dari ketergantungan untuk 

meningkatkan otonomi. Menurut Syamsu (2004:15) menjelaskan bahwa: 

Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan yang progresif dan 

kontinyu (berkesinambungan) dalam diri individu dari mulai lahir 

sampai mati atau perubahan-perubahan yang dialami individu atau 

organisme menuju tingkat kedewasaan atau kematangan yan 

berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan, baik 

menyangkut fisik maupun psikis. 

Perkembangan merupakan suatu hal yang menyangkut fisik maupun 

psikis. Menurut Hawadi dalam Desmita (2013 : 4) menjelaskan bahwa: 

Perkembangan secara luas menunjukan pada keseluruhan proses 

perubahan dari potensi yang dimiliki individu dan tampil dalam 

kualitas kemampuan, sifat dan ciri-ciri yang baru. Perkembangan juga 

tercakup dalam konsep usia, yang diawali dari saat pembuahan dan 

berakhir dengan kematian. 

Menurut Danim (2013 : 30) menjelaskan bahwa "Perkembangan anak 

mencakup lima ranah yaitu perkembangan fisik, perkembangan sosial, 

perkembangan mental, perkembangan budaya dan spritual serta 

perkembangan intelektual".  
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Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

merupakan proses perubahan yang terjadi dalam diri individu atau 

seseorang sejak dini hingga tua baik dalam potensi yang dimiliki individu 

dan tampil dalam kualitas kemampuan yang memiliki perubahan disetiap 

massanya. 

B. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

1. Pengertian Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif berhubungan dengan cara berpikir anak, 

pengetahuan yang didapatkan kemudian diolah otak.  Menurut Fatimah 

dalam Fadlillah (2012 : 41) bahwa :  

Perkembangan kognitif adalah perkembangan yang terkait dengan 

kemampuan berpikir seseorang. Bisa juga diartikan sebagai 

perkembangan intelektual. Terjadinya proses perkembangan ini 

dipengaruhi oleh kematangan otak yang mampu menunjukkan 

fungsinya secara baik. Misalnya kemampuan untuk menolak dan 

menerima sesuatu. 

Menurut Piaget dalam Sujiono (2013 : 120) mengemukakan bahwa : 

Perkembangan kognisi adalah interaksi dari hasil kematangan 

manusia dan pengaruh lingkungan. Manusia aktif mengadakan 

hubungan dengan lingkungan, menyesuaikan diri terhadap objek-

obejek yang ada disekitasnya yang merupakan interaksi untuk 

mengembangkan aspek kognitif. 

Menurut Susanto ( 2011 : 47 ) “kognitif adalah suatu proses berpikir, 

yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan 

mempertimbangkan suatu kejadian peristiwa”. 

Berdasarkan pendapat di atas perkembangan kognitif ialah kemampuan 

individu memperoleh pengetahuan kemudian mengolahnya dan mampu 
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menunjukan fungsi dari pengetahuan tersebut untuk diterapkan ke 

dalam kehidupan sehari-hari saat menemukan masalah yang dialami. 

2. Aspek Perkembangan Kognitif 

Aspek perkembangan kognitif merupakan berbagai ranah yang 

berkaitan dengan pemikiran, pada anak meliputi berbagai aspek, seperti 

persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran dan pemecahan masalah. 

Salah satu aspek perkembangan kognitif anak yang perlu dikembangkan 

ialah pemecahan masalah. Piaget dalam Susanto (2011 : 48) 

berpendapat bahwa pentingnya guru menstimulus aspek perkembangan 

kognitif anak dalam ranah pemecahan masalah ialah “Agar anak 

mampu memecahkan persoalan hidup yang dihadapinya, sehingga 

nantinya anak akan menjadi individu yang mampu menolong dirinya 

sendiri”. Agar anak mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya 

dalam rangka menghubungk an satu peristiwa dengan peristiwa lainnya 

menggunakan pengetahuannya. Perkembangan kognitif anak menurut 

Permendikbud No. 137 Tahun 2014 ada tiga ranah yaitu : 

1. Belajar dan pemecahan masalah, kemampuan anak usia dini 

untuk mengaplikasikan pengetahuan dan mendapatkan 

pengetahuan baru untuk menyelsaikan persoalan atau masalah 

yang dihadapinya. Menunjukan aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik, Memecahkan masalah sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari secara fleksibel, Menerapkan 
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pengetahuan atau pengalaman dalam konsep yang baru, 

Menunjukan sikap kreatif dalam menyelesaikan masalah. 

2. Berpikir logis, Suatu proses berpikir anak dengan menggunakan 

logika, rasional, dan masuk akal. Mengenal perbedaan 

berdasarkan ukuran: “lebih dari”; “kurang dari”; dan 

“paling/ter”, Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema 

permainan (seperti: ”ayo kita bermain pura-pura seperti 

burung”), Menyusun perencanaan kegiatan yang akan 

dilakukan, Mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya (angin 

bertiupmenyebabkan daun bergerak, air dapat menyebabkan 

sesuatu menjadi basah), Mengklasifikasikan benda berdasarkan 

warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi), Mengklasifikasikan 

benda yang lebih banyak ke dalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis, atau kelompok berpasangan yang lebih 

dari 2 variasi, Mengenal pola ABCD-ABCD, Mengurutkan 

benda berdasarkan ukuran dari paling kecil. 

3. Berpikir simbolik, anak-anak mulai menggunakan simbol-

simbol ketika anak menggunakan sebuah objek atau tindakan 

untuk mepresentasukan sesuatu yang tidak ada dihadapannya. 

Menyebutkan lambang bilangan 1-10 , Menggunakan lambang 

bilangan untuk menghitung, Mencocokkan bilangan dengan 

lambang bilangan , Mengenal berbagai macam lambang huruf 

vokal dan konsonan, Merepresentasikan berbagai macam benda 
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dalam bentuk gambar atau tulisan (ada benda pensil yang diikuti 

tulisan dan gambar pensil). 

Berdasarkan penjelasan di atas yaitu aspek perkembangan kognitif 

terbagi menjadi 3 yaitu pemecahan masalah baik masalah yang mampu 

dihadapinya sendiri maupun dengan bantuan orang lain, berfikir logis 

tentang membedakan ukuran, dan berfikir simbolik mengenai simbol-

simbol dan bentuk. 

3. Tahap Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif memiliki tahapan-tahapannya yang sesuai 

dengan usianya. Menurut Piaget dalam Haenilah (2015: 9) 

perkembangan kognisi anak dapat dikelompokkan ke dalam empat 

tahapan sebagai berikut : 

1) Tahap sensorimotorik (usia 0-2 tahun) Pada tahap ini 

perkembangan kemampuan anak dapat dilihat dari kegiatan 

motorik dan persepsinya yang masih sederhana. Pada rentang 

usia berikut, anak berinteraksi dengan dunia sekitar melalui 

panca indera. 

2) Tahap praoperasional (2 -7 tahun) Tahap praoperasional 

merupakan tahap permulaan anak untuk membangun 

kemampuannya dalam menyusun pikirannya. Oleh sebab itu, 

cara berfikir anak belum stabil dan belum terorganisir secara 

baik. Fase ini dibagi menjadi 3 sub fase :  

a. Berfikir secara simbolik (2-4 tahun) 

b.Berfikir secara egosentris (2-4 tahun)  

c. Berfikir secara intuitif (4-7 tahun) 

3) Tahap operasional konkret (7-12 tahun) Pada tahap operasional 

konkret,  anak sudah punya kemampuan berfikir secara logis 

dengan syarat objek yang menjadi sumber berfikir tersebut hadir 

secara konkret. Sifat konkret pada masa ini dikenal dengan 

belajar melalui benda nyata atau benar-benar ada. Pada fase ini 

anak dapat mengklasifikasikan objek, mengurutkan benda sesuai 
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dengan tata urutnya, memahami cara pandang orang lain dan 

berfikir secara deduktif. 

 

4) Tahap operasional formal (12 tahun) Pada tahap ini anak dapat 

berfikir secara abstrak seperti kemampuan mengemukakan ide-

ide, memprediksi kejadian yang akan terjadi, melakukan proses 

berfikir ilmiah yaitu mengemukakan hipotesis dan menentukan 

cara untuk membuktikan kebenaran hipotesis tersebut. 

 

Berdasarkan pendapat di atas pada usia 4-5 tahun berada di tahap 

praoperasional. Fase ini merupakan fase anak untuk mengembangkan 

kemampuan dan menyusun pikiran untuk menemukan solusi yang 

sedang dihadapi anak. 

C.  Kemampuan Pemecahan Masalah 

1. Pengertian Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan ranah dalam aspek perkembangan 

kognitif anak usia dini. Setiap tahapan usia anak memiliki tingkat 

pemecahan masalah yang berbeda-beda. Menurut Polya dalam Hudojo 

(2003 : 87) "Pemecahan masalah merupakan usaha untuk mencari 

jalan keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai suatu tujuan yang 

tidak segera dapat dicapai".  Penelitian Beaty dan Wortham dalam 

Handayani, dkk (2018) ditemukan bahwa "Pemecahan masalah yaitu 

kemampuan yang menggunakan pengalamannya dalam merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, membuat keputusan tentang hipotesis, 

dan merumuskan kesimpulan tentang informasi yang mereka peroleh 

dalam proses ilmiah".  
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Mulyasa (2004: 111) : 

Pemecahan masalah adalah salah satu pengajaran yang menyajikan 

sebuah permasalahan sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan permasalahan, 

serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari 

materi pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan atau potensi 

anak untuk berpikir secara kritis dalam menyelesaikan masalah yang 

menjadi materi pembelajaran anak menggunakan pengalaman yang 

telah dimiliki anak. 

2. Tahapan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah memiliki tahapan atau urutannya untuk 

menyelesaikan topik permasalahan yang disajikan. Menurut Polya 

dalam Setyawati dan Hesti (2016) ada empat tahapan dalam 

memecahkan  masalah yaitu : 

1. Memahami masalah (understand the problem) : Tahap pertama 

yaitu memahami soal, siswa perlu mengidentifikasi apa yang 

diketahui, apa saja yang ada, jumlah, hubungan dan nilai-nilai 

yang terkait serta apa yang sedang mereka cari.  

2. Membuat rencana (devise a plan)  : Siswa perlu 

mengidentifikasi untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Hal ini bisa dilakukan siswa dengan cara seperti menebak, 

eksperimen dan simulasi, dan mengurutkan data/informasi. 

3. Melaksanakan rencana (carry out the plan) :  melaksanakan 

strategi, secara umum pada tahap ini siswa perlu 

mempertahankan rencana yang sudah dipilih. Jika semisal 

rencana tersebut tidak bisa terlaksana, maka siswa dapat 

memilih cara atau rencana lain.  

4. Melihat kembali (looking back)  : Aspek-aspek berikut perlu 

diperhatikan ketika mengecek kembali langkah-langkah yang 

sebelumnya terlibat dalam menyelesaikan masalah, yaitu: 

mengecek kembali semua informasi yang penting yang telah 

teridentifikasi. 
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Pendapat lainnya yaitu dari Krulik dan Rudnick dalam Carson 

(2007:21-22) menjelaskan bahwa langkah-langkah pemecahan 

masalah antara lain yaitu : 

a. Read (Membaca) : Anak membaca yang kemudian dapat 

menemukan sebuah pertanyaan yang mungkin nantinya akan 

ditanyakan. 

b. Explore (Mengeksplorasi) : Anak mengeksplor kemampuan yang 

ia miliki untuk memecahkan suatu masalah. 

c. Select a Strategy (Memilih Strategi) : Pada tahap ini anak 

memilih cara atau strategi yang akan dipilih untuk memecahkan 

suatu permasalahan. 

d. Solve The Problem (Memecahkan Masalah) : Pada tahap ini 

keterampilan anak dalam memecahkan masalah akan diuji 

setelah anak memilih cara yang akan ia lakukan. 

e. Review and Extend (Meninjau Kembali dan Mendiskusikan) : 

Setelah memecahkan topik masalah, anak mendiskusikannya 

dan meninjau kembali. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa banyak 

berbagai tahapan untuk memecahkan masalah dengan melakukan 

perencanaan, eksplorasi, memilih strategi yang akan digunakan, 

mendiskusikan, hingga terakhir memecahkan masalah yang disajikan. 

3. Faktor Pemecahan Masalah 

Faktor merupakan suatu hal yang mendorong terjadinya sesuatu. 

Pemecahan masalah memiliki dua faktor yang memengaruhi yaitu 

masalah faktor internal dan eksternal. Menurut Ramli (2005 : 80) 

mengemukakan bahwa "Faktor yang dapat memengaruhi 

perkembangan pemecahan masalah pada anak usia dini antara lain 

faktor keturunan yaitu karakteristik yang dibawa sejak lahir dan faktor 

lingkungan yang berasal dari luar diri anak". Sejalan dengan Menurut 

Gunarsa dalam Setyowati (2018) mengemukakan "Faktor keturunan 
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berpengaruh terhadap timbulnya sesuatu tingkah laku begitu pun juga 

dengan faktor lingkungan, seperti guru, orangtua dan teman sebaya 

yang dapat memengaruhi kemampuan pemecahan masalah anak". 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi pemecahan masalah terdiri dari dua faktor yaitu 

internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang ada di dalam 

diri, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri, 

seperti lingkungan atau orang lain. 

4. Karakteristik Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah memiliki karakter atau ciri-ciri yang 

dapat dikenali. Menurut Susanto (2012:197) karakteristik kemampuan 

pemecahan masalah antara lain : 

1. Paham akan konsep materi atau permasalahan yang dihadapi. 

2. Mampu membedakan sesuatu. 

3. Mampu mengidentifikasi masalah yang dihadapi. 

4. Mampu mengetahui hal yang berkaitan dengan masalah yang 

dihadapi. 

5. Mampu menganalisa masalah yang dihadapi. 

Menurut Sarumpaet, dkk (2017) karakteristik pemecahan masalah 

antara lain yaitu : 

1. Mampu mengajukan pertanyaan terkait dengan masalah yang 

dihadapi. 

2. Mampu fokus untuk menyelidiki masalah yang dihadapinya. 

3. Menyelidiki hal-hal yang terkait dengan masalah yang 

dihadapi sebagai sumber maupun sebagai pertimbangan guna 

mencari solusi. 

4. Mendapatkan solusi pemecahan masalah. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemecahan 

masalah memiliki karakteristik yang dapat kita lihat, apakah anak 
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mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi atau tidak. 

Karakteristik pemecahan masalah ini dapat dilihat dari anak 

memahami konsep atau masalah yang dihadapi, menyelidiki, hingga 

mendapatkan solusi. 

5. Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Anak 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari 

perkembangan kognitif anak yang perlu ditingkatkan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. Kemampuan pemecahan 

masalah perlu ditingkatkan sejak dini dikarenakan pada masa ini anak 

berada pada masa golden age. Menurut Jones (1997 : 377) 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak dapat dengan 

cara : 

1. Beri murid kesempatan luas untuk memecahkan masalah dunia 

nyata. Jadikan ini sebagian dari pengajaran. Susun masalah 

yang relevan dengan kehidupan anak. Masalah dunia 

nyata/keseharian sering disebut sebagai problem “ autentik”, 

yang berbeda dengan masalah buku ajar yang sering kali 

kurang bermakna bagi kehidupan anak.  

2.  Pantau apakah strategi pemecahan masalah efektif atau tidak 

Meminimalisir rintangan dalam pemecahan masalah seperti 

fiksasi, bias, tidak termotivasi, dan tidak gigih  

3. Membimbing anak dalam pemecahan masalah anak.  

4.  Gunakan pengetahuan atau sesuatu yang ada di sekitar anak 

untuk menyelesaikan masalah. 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan 

Kemampuan pemecahan masalah memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Menurut Shoimin (2016 : 143) kelebihan dan kekurangannya adalah 

sebagai berikut : 
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a. Kelebihan  

1. Dapat membuat peserta didik lebih menghayati kehidupan 

sehari-hari. 

2. Dapat melatih dan membiasakan peserta didik untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil.  

3. Dapat mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik 

secara kreatif.  

4. Peserta didik sudah mulai dilatih untuk memecahkan 

masalahnya.  

5. Berfikir dn bertindak kreatif.  

6. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realitas.  

7. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan.  

8. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan.  

9.Merangsang perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.  

10.Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan 

kehidupan.  

b. Kekurangan  

1. Memerlukan cukup banyak waktu.  

2. Melibatkan lebih banyak orang.  

3. Dapat mengubah kebiasaan peserta didik belajar dengan 

mendengarkan dan menerima informasi dari guru.  
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas kelebihan dari kemampuan pemecahan 

masalah ialah melatih kemampuan berpikir untuk memecahkan suatu 

masalah yang dihadapi anak, baik dalam pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran. Kekurangan dari kemampuan pemecahan masalah itu 

sendiri yaitu memakan cukup banyak waktu. 

D. Guru 

1. Pengertian Guru 

Kamus Umum Bahasa Indonesia guru diartikan sebagai seorang yang 

pekerjaannya mengajar dan dimaknai sebagai sebuah profesi. Profesi ini 

memerlukan keahlian khusus yang tidak dapat dilakukan oleh sembarang 
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orang di luar bidang kependidikan. Guru merupakan komponen yang 

paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 

berkualitas menurut Mulyasa(2009: 5) dimana seorang guru memegang 

peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya dalam 

pendidikan yang diselenggarakan secara formal di sekolah, seorang guru 

juga sangat menentukan keberhasilan anak terutama dalam kaitannya 

dengan proses belajar mengajar. 

 

Pengertian guru menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 469) yaitu 

orang yang pekerjaan (mata pencarian, profesi) mengajar. Guru tidak 

hanya memiliki tugas mengajar, guru juga memiliki tugas untuk mendidik, 

membimbing, memotivasi, serta mengawasi perilaku anak. Guru memiliki 

tanggung jawab yang cukup besar dalam menjaga anak saat melakukan 

kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas dan mencontohkan hal yang 

baik pada anak. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah profesi 

seseorang yang mempunyai keahlian khusus yang tidak dapat dilakukan 

oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan dan sebagai peranan 

penting dalam pendidikan yaitu mendidik, membimbing, memotivasi serta 

mengawasi perilaku anak yang ada di kelas ataupun sekolah. 
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2. Peran Guru Taman Kanak-Kanak 

Kata “Peran” dapat dikaitkan dengan “apa yang dimainkan” oleh 

seseorang atau actor, sedangkan menurut Kamus Bahasa Indonesia 

menyebutkan pengertian peran adalah bagian dari tugas utama yang harus 

dilaksanakan. Menurut Soerjono Seokanto (2002: 243) peran merupakan 

aspek dinamis kedudukan (status) apabila sesorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 

peranan. Sedangkan peran guru di Taman Kanak-kanak dapat dibagi 

menjadi tiga yaitu : 

a. Peran Guru Sebagai Perencanaan 

Peran guru sebagai perencana dalam pembelajaran adalah guru 

merencanakan suatu kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

bersama anak. Menurut Susilo (2016: 145-149) bentuk-bentuk 

perencanaan dalam proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak 

adalah: 

1) Perencanaan Tahunan 

Perencanaan tahunan sudah ditetapkan dan disusun kemampuan 

ketrampilan dan pembiasaan-pembiasaan yang diharap dapat 

dicapai oleh anak dalam satu tahun. Perencanaan tahunan dan 

semester juga memuat tema-tema yang sesuai dengan aspek 

perkembangan anak dan minat anak serta sesuai dengan 

lingkungan sekolah setempat. Perencanaan tahunan dibuat 

bersama-sama dengan guru-guru dan kepala sekolah. 

2) Perencanaan Semester 

Perencanaan semester merupakan program pembelajaran yang 

berisi jaringan tema, bidang pengembangan dan kompetensi 

dasar, hasil belajar dan indikator yang ditata secara urut, serta 

sistematis, alokasi waktu yang diperlukan untuk setiap jaringan 

tema dan sebarannya kedalam semester I dan semester II. 

3) Perencanaan Mingguan 

Perencanaan mingguan disusun dalam bentuk Rencana Kegiatan 

Mingguan (RKM) yang berisi tentang kegiatan-kegiatan dalam 

mencapai indikator yang telah direncanakan dalam minggu sesuai 
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dengan keluasan pembahasan tema dan subtema yang telah 

direncanakan pada program semester. 

4) Perencanaan Harian 

Perencanaan harian disusun dalam bentuk Rencana Kegiatan 

Harian (RKH) merupakan penjabaran dari Rencana Kegiatan 

Mingguan (RKM). Rencana Kegiatan Harian Memuat kegiatan-

kegiatan pembelajaran, baik yang dilaksanakan secara individual, 

kelompok, maupun klasikal dalam satu hari. Rencana Kegiatan 

Harian terdiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat, makan, 

dan kegiatan akhir. 

 

Kegiatan awal merupakan kegiatan untuk pemanasan dan 

dilaksanakan secara klasikal. Kegiatan yang dapat dilakukan antara 

lain: berdoa atau mengucap salam, membicarakan tema atau sub tema. 

Kegiatan inti merupakan kegiatan yang dapat mengaktifkan perhatian, 

kemampuan sosial, dan emosional anak. Kegiatan ini dapat dicapai 

melalui kegiatan yang memberi kesempatan pada anak untuk 

bereksplorasi dan bereksperimen sehingga dapat memunculkan 

inisiatif, kemandirian dan kreatifitas anak, serta kegiatan yang dapat 

meningkatkan pengertian-pengertian, konsentrasi dan 

mengembangkan kebiasaan bekerja yang baik. Kegiatan inti 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara individu maupun 

kelompok. 

 

Istirahat atau makan merupakan kegiatan yang digunakan untuk 

mengisi kemampuan anak yang berkaitan dengan makan, misalnya: 

mengenalkan kesehatan makanan yang bergizi, tata tertip makan yang 

diawali dengan cuci tangan kemudian makan dan berdoa sebelum 

makan,setelah kegiatan makan selesai, anak melakukan kegiatan 

bermain dengan alat permainan diluar kelas dengan maksud untuk 
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mengembangkan motorik kasar anak dan mengembangkan 

kemampuan sosial anak. 

 

Menurut Susilo (2016: 150) kegiatan akhir merupakan kegiatan 

penenangan yang dilaksanakan secara klasikal. Kegiatan akhir yang 

dapat diberikan misalnya membaca cerita dari buku, 

mendramatisasikan suatu cerita, mendiskusikan tentang kegiatan satu 

hari yang telah dilakukan, atau menginformasikan kegiatan esok 

harinya, menyanyi, berdoa dan sebagainya. 

 

Berdasarkan uraian diatas maka peran guru sebagai perencanaan yaitu 

adanya perencanaan proses pembelajaran tahunan, pembelajaran 

semester, perencanaan mingguan, dan perencanaan harian. 

 

b. Peran Guru Sebagai Pelaksana 

Menurut Sudjana (2010: 136) pelaksanaan pembelajaran adalah proses 

yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar 

pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, guru melakukan beberapa tahap pelaksanaan 

pembelajaran, antara lain: 

1) Membuka Pelajaran 

Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

memungkinkan secara mental anak siap untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Pada kegiatan ini, guru harus memperhatikan dan 

memenuhi kebutuhan anak serta menunjukkan adanya kepedulian 
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yang besar terhadap keberadaan anak. Tujuan membuka pelajaran 

adalah: 

a) Menimbulkan perhatian dan memotifasi anak. 

b) Menginformasikan cakupan materi yang akan dipelajari dan 

batasan-batasan tugas yang akan dikerjakan anak. 

c) Memberikan gambaran mengenai metode atau pendekatan-

pendekatan yang akan digunakan maupun kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan anak. 

d) Melakukan apersepsi, yakni mengaitkan materi yang telah 

dipelajari dengan materi yang akan dipelajari. 

e) Mengaitkan peristiwa aktual dengan materi baru. 

2) Penyampaian Materi Pembelajaran 

Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari suatu 

proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam penyampaian materi, 

guru menyampaikan materi berurutan dari materi yang paling 

mudah terlebih dahulu, untuk memaksimalkan penerimaan anak 

terhadap materi yang disampaikan guru, maka guru menggunakan 

metode mengajar yang sesuai dengan materi dan menggunakan 

media sebagai alat bantu penyampaian materi pembelajaran. 

3) Menutup Pembelajaran 

Kegiatan menutup pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 

guru untuk mengakhiri kegiatan inti pembelajaran dalam kegiatan 

ini guru melakukan evaluasi terhadap materi yang telah 

disampaikan. Tugas guru Taman Kanak-Kanak setelah 
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melaksanakan perencanaan adalah melaksanakan apa yang telah 

direncanakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

 

Berdasarkan uraian diatas maka peranan guru sebagai pelaksana yaitu  

proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu 

agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan. Beberapa tahap-

tahap pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru yaitu membuka 

pembelajaran, penyampaian materi pembelajaran, dan menutup 

pembelajaran. 

 

c. Peran Guru Taman Kanak-Kanak Sebagai Evaluator 

MenurutMudjiono dan Dimyati (2009: 221) evaluasi pembelajaran 

merupakan suatu proses untuk menentukan jasa, nilai, atau manfaat 

kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan atau 

pengukuran. Evaluasi pembelajaran mencakup pembuatan 

pertimbangan tentang jasa, nilai atau manfaat program, hasil dan 

proses pembelajaran. 

 

Peran guru Taman Kanak-Kanak sebagai evaluator adalah melakukan 

penilaian terhadap proses kegiatan belajar dan penilaian hasil 

kegiatan. Penilaian dilakukan secara observasi dan pengamatan 

terhadap cara belajar anak baik individual maupun kelompok. Tujuan 

penilaian ini dilakukan adalah untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan yang telah dicapai masing-masing anak. Guru sebagai 

evaluator harus melihat penilaian sebagai suatu kesempatan untuk 
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menggambarkan pengalaman anak serta sebagai alat untuk 

mengetahui kemajuan proses belajar anak. 

 

Berdasarkan uraian diatas maka peran guru Taman Kanak-Kanak 

sebagai Evaluator adalah melakukan penilaian terhadap proses 

kegiatan belajar dan penilaian hasil kegiatan. Penilaian dilakukan 

secara observasi dan pengamatan terhadap cara belajar anak baik 

individual maupun kelompok. 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru Taman 

Kanak yaitu sikap atau perilaku seseorang yang memiliki kedudukan 

atau hak untuk melaksanakan kewajiban guru baik sebagai perencana 

pembelajaran, maupun pelaksana pembelajaran, dan menjalankan 

tugasnya juga sebagai evaluator. 

 

E. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Riofita (2016) dengan judul Peranan 

Guru Dalam Memberikan Pendidikan Kepemimpinan. Hasil dari 

penelitian tersebut menjelaskan peranan yang dapat dilakukan guru 

dalam memberikan pendidikan kepemimpinan kepada siswa 

diantaranya adalah berperan sebagai motivator, pemimpin, problem 

solver dan sahabat bagi siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kirom (2017) dengan judul Peran 

Guru dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Multikultural. Hasil dari penelitian tersebut yaitu peran guru dalam 
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memilih metode dan melakukan proses pembelajaran yang sesuai akan 

mengoptimalkan kemampuan yang ada di dalam diri siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Widayati (2019) dengan judul Peranan 

Guru Dalam Pembelajaran. Hasil dari penelitian tersebut yaitu peran 

guru sebagai motiator dan pembimbing yang baik akan membantu 

anak mengembangkan kemampuan yang ada di dalam diri anak atau 

murid yang diampunya. 

Ketiga penelitian di atas menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan, yakni sama-sama meneliti tentang peranan seorang guru. 

Perbedaannya terletak pada subjek, variabel,  lokasi dan sampel penelitian. 

F. Kerangka Pikir 

Dalam kegiatan proses belajar mengajar, guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam membantu dan mengembangkan potensi yang dimiliki 

anak didiknya, mulai dari perencanaan, pelaksanaan maupun dalam 

mengevaluasi pembelajaran. Sebagai perencana pembelajaran, guru 

dituntut untuk mampu merancang kegiatan belajar mengajar secara 

efektif, untuk itu guru harus merancang kegiatan pembelajaran mulai dari 

merumuskan tujuan, memilih bahan, memilih metode sampai pada 

menetapkan evaluasi yang akan digunakan, sedangkan dalam pelaksanaan  

pembelajaran guru dituntut untuk dapat melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan rancangan yang dibuat agar terjadi interaksi pembelajaran 

yang menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran tercapai, sedangkan 

dalam mengevaluasi pembelajaran guru dituntut dapat melaksanakan 
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evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah di 

tetapkan sebelumnya dengan instrument yang sudah tervalidasi sehingga 

alat ukur yang digunakan dapat mengukur sesuai dengan apa yang 

seharusnya diukur. 

 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam upaya meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah anak usia dini, peran guru sangat 

menentukan mulai dari merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran maupun dalam mengevaluasi pembelajaran agar anak usia 

dini bisa memecahkan masalah, tentunya guru hendaknya merencanakan 

pembelajaran sedemikian rupa dengan mengupayakan pemberian 

kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan yang memungkinkan 

anka bisa memecahkan masalah yang dihadapi, apa yang dilakukan guru 

direncanakan secara matang dan dilaksanakan dalam pembelajaran 

sehingga guru bisa melaukan evaluasi pembelajaran untuk mengukur 

tingkat kemampuan pemecahan masalah yang dihadapi anak. 

 

Pemecahan masalah merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang 

untuk menyelesaikan permasalahan guna mencapai suatu tujuan. 

Kemampuan pemecahan masalah anak haruslah ditingkatkan agar anak 

menggunakan pengalaman dan pengetahuan yang anak miliki untuk 

memecahkan masalah yang akan dialaminya di dalam hidup baik dengan 

masalah yang sederhana atau nantinya masalah yang lebih kompleks. 

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dibutuhkan stimulus yang 

baik untuk merangsang kemampuan pemecahan masalah anak. 
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Kemampuan pemecahan masalah diharapkan dapat menjadikan anak 

untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dan berpikir secara kritis untuk 

memecahkan suatu masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah perlu ditingkatkan dengan bantuan 

seorang guru. Guru diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah anak secara optimal sehingga anak dapat 

memecahkan suatu  masalah sendiri.  Guru  harus  menjadi seorang  yang 

mampu memberikan sumber atau informasi bagi anak untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak, guru juga harus 

mampu menjadi seorang   motivator   untuk   mendorong   anak   dan   

memberikan   sebuah motivasi agar anak mampu menyelesaikan masalah 

yang dihadapi, guru juga harus berperan sebagai pengarah agar 

membimbing anak untuk menyelesaikan masalahnya dengan baik, peran 

guru lainnya yaitu sebagai fasilitator yaitu guru harus memfasilitasi 

sesuatu yang dibutuhkan anak untuk   mengembangkan   kemampuan   

pemecahan   masalah   anak,   guru berperan  sebagai  mediator  untuk  

membantu  anak  memilih  solusi  yang telah  dipilih  anak  untuk  

menyelesaikan  masalah  anak,  dan  berperan sebagai evaluator untuk 

menilai kemampuan pemecahan masalah anak. Adapun gambaran 

kerangka berpikir adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

. 

Peran Guru Dalam  

1. Merencanakan pembelajaran guna 

meningkatakan kemampuan pemecahan 

masalah anak usia dini 

 

2. Melaksanakan pembelajaran guna 

meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah anak usia dini 

 

3. Melaksanakan evaluasi pembelajaran guna 

meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah anak usia dini 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian non experimental deskriptif 

kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Penelitian ini akan 

mendeskripsikan peranan guru dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah anak usia dini. Penelitian ini bersifat alamiah, karena 

objek yang dikembangkan apa adanya, tidak manipulasi, serta kehadiran 

peneliti pun tidak ada pengaruh pada objek tersebut. Penelitian data yang 

disajikan dalam bentuk deskriptif bersumber dari data yang telah 

dikumpulkan berupa hasil rekaman, interview, foto, dokumen pribadi 

tentang suatu objek yang sebenarnya dalam konteks yang benar. Menurut 

Sugiyono (2015: 9), metode penelitian kualitatif adalah: 

Metode penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif), dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. 

 

Maka metode penelitaian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk 

mendapatkan suatu data yang mendalam, dan yang mengandung makna. 
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Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah peneliti memasuki objek penelitian. Selain itu dalam memandang 

realitas, penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu bersifat holistic 

(menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan ke dalam variable 

penelitian. Kalaupun dapat dipisahkan, variabelnya akan banyak sekali. 

Dengan demikian dalam penelitian kualitatif ini belum dapat 

dikembangkan instrumen penelitian sebelum masalah yang diteliti jelas 

sama sekali. Jadi peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian 

kualitatif. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamataan Karya Penggawa, Krui, Pesisir 

Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2020/2021 dimulai dari tanggal 1 September 2020 sampai dengan 7 

September 2020. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah penelitian yang didalamnya terdapat 

objek dan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

orangtua dan anak di TK yang ada di Kecamatan Krui, Pesisir Barat  

sebanyak 33 guru. 
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Table 1. Daftar Nama TK Kecamatan Krui, Pesisir Barat 
 

NO Nama Sekolah Jumlah Guru 

1. PAUD DARUNNAJAH 2 

2. PAUD MARGA MULYA 1 

3. PAUD NURUL ARIF 2 

4. TK AL QURAN 1 

5. TK DHARMA WANITA 

WAY SINDI 

3 

6. KB AKBAR NURUL ARIF 2 

7. KB AL BAROKAH 1 

8. TK AL WUSTO 2 

9. TK AR RAUDAH 2 

10. TK BUAH HATI 2 

11. TK TUNAS BANGSA 2 

12. PAUD TUNAS HARAPAN 1 

13. PKBM SUKA MAKMUR 9 

14. TK MIFTAHUL JANNAH 2 

 JUMLAH 32 

Sumber : Manajemen Dapodik 
 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple 

random sampling. Menurut Sugiyono (2010: 118) simple random 

sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populasi 

yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. Peneliti memilih secara acak TK yang akan 

dijadikan sampel dan dirasa cukup, maka dari pemilahan acak tersebut 

didapatkan 4 TK berikut ini : 

  Tabel 2. Daftar Nama Sampel Penelitian 

 

NO Nama Sekolah Jumlah Guru 

1. TK BUAH HATI 2 

2. TK AL WUSTO 2 

3. TK MIFTAHUL JANNAH 2 

4. TK TUNAS BANGSA 2 

 JUMLAH 8  
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D. Kehadiran Penelitian 

Penelitian ini diharapkan adanya kehadiran peneliti. Peneliti di sini 

bertindak sebagai instrumen dan pengumpul data. Kehadiran dan 

keterlibatan peneliti secara terbuka oleh seluruh bagian di sekolah, mulai 

dari kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, dengan 

rincian kegiatannya adalah pengambilan data dari informan atau 

wawancara. 

 

E. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini berjumlah 8 orang dari empat sekolah 

yang di dalamnya mencakup kepala sekolah di beberapa sekolah di 

Kecamatan Karya Penggawa yaitu TK Buah Hati, TK Al Wustho, TK 

Tunas Bangsa dan TK Miftahul Jannah. Arikunto (2010: 172) menyatakan 

bahwa yang dimaksud “Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data diperoleh”. Sumber data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer penelitian ini berupa data-data dan informasi yang 

diperoleh langsung dari subjek penelitian atau disebut para informan. 

Peneliti mencari dan menemukan data kepada informan melalui 

wawancara langsung di lapangan. Kata-kata dan tindakan orang yang 

diamati atau diwawancarai merupakan sumber data yang utama (Lexy, 

2005 : 167). Sumber data primer merupakan sumber data yang 

diperoleh dengan cara menggali sumber asli langsung dari responden, 

pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan 
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yang diperoleh melalui hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, 

bertanya, dan mendengar. 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder penelitian ini berupa data-data dan informasi 

penunjang tambahan yang berasal dari berbagai sumber atau literatur, 

seperti teori dari buku teks, majalah atau publikasi ilmiah, hasil 

penelitian dari penelitian terdahulu, atau arsip serta dokumen resmi 

serta dokumen pribadi yang dimiliki sekolah. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1.  Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara bertanya 

kepada informan atau sumber informasi mengenai peran guru dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah anak. Penelitian ini 

akan melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan guru untuk 

mendapat informasi dengan beberapa pertanyaan terstruktru dan tidak 

terstruktur yang berkaitan dengan peran guru dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah anak usia dini. 
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G. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

a. Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Anak Usia Dini 

Peran guru dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

adalah seluruh perilaku atau tindakan yang diupayakan seorang guru 

untuk membantu meningkatkan kemampuan anak dalam 

mengembangkan potensinya dalam berfikir secara kritis dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi anak usia dini. 

2. Definisi Operasional 

a. Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Anak Usia Dini 

Peran guru dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

adalah seluruh perilaku atau tindakan yang diupayakan seorang 

guru untuk membantu meningkatkan kemampuan anak dalam 

mengembangkan potensinya dalam berfikir secara kritis dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi anak usia dini yang meliputi: 

1) Peran guru dalam merencanakan pembelajaran 

2) Peran guru dalam melaksanakan pembelajaran 

3) Peran guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran 
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H. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Penelitian ini akan mewawancarai kepala sekolah dan guru dari beberapa 

sekolah yang ada di Kecamatan Karya Punggawa. Berikut kisi-kisi 

wawancara terstruktur : 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Peran Guru 

dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masaslah Anak 

Usia Dini 

Peran guru 

sebagai 

perencana  

1. Merancang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

2. Merancang media yang akan 

digunakan 

3. Merancang metode 

pembelajaran 

4. Merancang skenario 

pembelajaran yang memberikan 

kesempatan anak untuk mampu 

memceahkan masalah 

5. Merancang tema pembelajaran 

6. Merancang  evaluasi yang akan 

digunakan 

Peranan 

guru 

sebagai 

pelaksana 

1. Melaksanakan kegiatan 

pembuka 

2. Melaksanakan kegiatan inti 

yang berbasis pendekatan 

saintifik 

3. Melaksanakan kegiatan penutup 

4. Melaksanakan kegiatan dengan 

metode yang tepat 

5. Memberikan dukungan pada 

saat kegiatan pembelajaran 

Peranan 

guru 

sebagai 

evaluator 

1. Melaksanakan penilaian 

perkembangan anak  

2. Menyimpulkan hasil penilaian 

perkembangan anak 

3. Mengevaluasi kembali hasil 

perkembangan anak 
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I. Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model Miles dan 

Huberman (Sugiyono, 2013: 338) dapat melalui empat tahapan langkah 

kegiatan, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Data 

yang diperoleh dapat melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

gabungan (triangulasi). 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lokasi penelitian. Reduksi data 

dilakukan dengan cara membuat ringkasan, mengkode, menelusuri 

tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi dan menulis memo. 

Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama kegiatan 

penelitian yang berorientasi kualitatif berlangsung. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan keputusan. Penyajian data, peneliti dapat memahami apa 

yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan 
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pemahaman peneliti dari penyajian data tersebut. Penyajian data yang 

akan digunakan adalah berupa matriks, grafik dan bagan. 

4. Proses Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Kesimpulan adalah berupa temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa diskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya belum jelas sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, 

dapat berupa kausal atau hubungan interaktif, hipotesis atau teori. 

Proses menarik kesimpulan dimulai dari mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 

yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi.  

 

J. Pengecekan Keabsahan Data 

Cara yang dilakukan untuk menguji keabsahan atau kebenaran data dalam 

penelitian ini ialah menggunakan triangulasi. Wiersma (Sugiyono, 2015: 

372) mengemukakan bahwa “Triangulation is qualitative cross-validation. 

Itassesses the sufficiency of the data according to the convergence of 

multiple data collection procedures . ”  Berdasarkan kutipan di atas, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa triangulasi adalah salah satu teknik 

dalam pengecekan data dari berbagai sumber yang dilakukan dengan 

berbagai cara dan digunakan untuk mendapatkan hasil temuan yang 

bersifat akurat dan kredibel. Adapun cara yang dapat digunakan dalam 

triangulasi ini adalah dengan menggunakan sumber yang banyak dan 

menggunakan metode yang berbeda. 
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Triangulasi dengan sumber yang banyak dalam melakukan uji kredibilitas 

dapat dilakukan dengan kegiatan mengecek data dari berbagai sumber. 

Misalnya data yang telah peneliti dapatkan di lapangan, kemudian peneliti 

cocokkan dengan data yang didapatkan dari guru dan pengelola/kepala 

sekolah sehingga masing-masing data dapat saling melengkapi. 

Triangulasi dengan metode yang berbeda dalam melakukan uji kredibilitas 

dapat dilakukan dengan kegiatan mengecek data pada sumber yang sama 

tetapi menggunakan berbagai metode. Misalnya data yang didapatkan dari 

hasil wawancara, kemudian dicek melalui observasi dan dokumentasi. 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah anak usia dini, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Peran guru sebagai perencanaan pembelajaran menggunakan RPPH yang 

terintegrasi dengan capaian atau tahapan untuk memecahkan masalah dengan 

menyajikan kegiatan-kegiatan yang dekat dnegan permasalahan sehari-hari anak, 

merancang kegiatan yang dapat dilakukan secara berkelompok maupun individu, 

menggunakan alat permainan yang eduaktif, dan tujuan pembelajaran yang 

berorientasi pada STPPA. Peran guru sebagai pelaksana pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik dan menggunakan metode problem based 

learing dan melakukan pengawasan serta membimbing anak untuk 

menyelesaikan masalahnya dengan berbagai cara yang rasional, kegiatan lebih 

mengutamakan eksperimen atau eksplorasi dengan waktu yang cukup lama. 

Peran guru dalam mengevaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengukur 

kemampuan anak dalam memecahkan masalah dan menindaklanjuti hasil karya 

anak. Adapun tindak lanjutnya adalah berupa laporan dan pengulasan kembali. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis 

memberikan saran kepada: 

1. Guru 

Guru hendaknya mengupayakan agar setiap kegiatan pembelajaran dapat 

berorientasi pada pemecahan masalah sehari-hari anak dan meningkatkan 

kembali macam-macam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 

2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya memberikan pemahaman dan pengawasan kepada 

guru mengenai kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah anak serta memfasilitasi guru berupa media pembelajaran yang 

beragam agar kegiatan anak tidak monoton. 

3. Peneliti Lain 

Peneliti ini hendaknya dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya dan disarankan kepada peneliti lain untuk melihat bagaimana 

peran guru dalam meningkatkan kemampuan anak lainnya. 
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